ABSTRAKSI

Permasalahan keterbatasan waktu pengaksesan informasi dan lokasi pengaksesan dapat diatasi dengan menggunakan teknologi telepon, yaitu memanfaatkan teknologi layanan telepon interaktif (IVR). Layanan telepon interaktif dapat digunakan suatu instansi untuk memberikan pelayanan informasi 24 jam. Dan pengaksesan informasi dapat dilakukan dimanapun, selama komunikasi dapat dilakukan dengan baik. Layanan Telepon Interaktif adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang dapat memberikan layanan telepon interaktif kepada penelepon sesuai pilihan menu yang telah disediakan. Dengan layanan ini, suatu instansi dapat tetap memberikan layanan kepada masyarakat dalam waktu 24 jam.
Pengguna layanan dapat menggunakan alat telekomunikasi telepon untuk mengakses informasi yang diperlukan dan telah disediakan oleh penyedia layanan. Informasi dapat diperoleh dengan menekan tombol pada pesawat telepon sesuai dengan yang diperintahkan sistem.
Latar Belakang
Penggunaan alat komunikasi seperti telepon rumah ataupun telepon genggam telah mengalami pergeseran dari fungsi semula, yaitu sebagai alat komunikasi suara. Pengguna telepon akan merasakan perubahan mulai dari layanan yang ditawarkan penyedia layanan ataupun dari produsen alat telekomunikasi. Perubahan tersebut berkembang dengan pesat.

Pada awalnya pengguna telepon rumah hanya dapat menggunakan perangkat telepon untuk menghubungi atau menerima panggilan dari seseorang. Pada perkembangannya dalam berkomunikasi melalui telepon rumah dapat dilakukan lebih dari dua nomor telepon (teleconference).

Pelanggan suatu instansi atau perusahaan dalam mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kepentingan pelanggan, biasa menanyakan langsung ke pusat informasi pelanggan instansi atau perusahaan tersebut. Hal ini akan menimbulkan masalah apabila pelanggan berada di luar kota dan membutuhkan informasi tersebut diluar jam kerja.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan teknologi telepon, yaitu memanfaatkan teknologi layanan telepon interaktif. Layanan telepon interaktif dapat digunakan suatu instansi untuk memberikan pelayanan informasi 24 jam. Dan pengaksesan informasi dapat dilakukan dimanapun, selama komunikasi dapat dilakukan dengan baik.

Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang timbul sebelum sistem pelayanan telepon interaktif digunakan adalah :

1. Dalam memperoleh informasi, pengguna informasi harus menunggu jam kerja penyedia layanan informasi, sehingga informasi menjadi lambat diterima pengguna.

2. Dalam memperoleh informasi, pengguna informasi harus memperhatikan antrian pada pusat layanan informasi, apabila terdapat antrian maka pengguna harus mengikuti antrian. Antrian menyebabkan pengguna harus menunggu lebih lama dalam memperoleh informasi.

3. Dalam memperoleh informasi, pengguna harus datang langsung ke pusat informasi penyedia layanan. Sehingga jarak mempengaruhi kecepatan memperoleh informasi.

Batasan Masalah

Masalah pada perancangan ini dibatasi pada :

1. Merancang suatu aplikasi yang dapat mempermudah pengguna dalam mendapatkan informasi.

2. Aplikasi yang dirancang supaya dapat melayani pengguna dengan cepat.
Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai syarat kelulusan Program Strata I Universitas Komputer Indonesia Jurusan Teknik Informatika dan Ilmu Komputer.

Tujuannya adalah untuk merancang aplikasi layanan telepon interaktif.

Proses penentuan status ini memiliki tiga proses utama, yaitu membuat status, menampilkan status, dan aksi. Proses membuat status menerima data konfigurasi dari file konfigurasi aplikasi IVR. Proses ini menghasilkan status kini yang sedang aktif, SQL query dan nama file wav yang akan dibunyikan.

1. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak meliputi perancangan modul-modul fungsional yang akan dibuat serta perancangan antarmuka perangkat lunak.

Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak ini meliputi spesifikasi masukan, proses dan keluaran.

1) Spesifikasi Masukan

Masukan yang diperlukan untuk perangkat lunak ini adalah file modul aplikasi IVR. File ini dibuat dengan ketentuan khusus. untuk menggambarkan suatu sistem IVR aplikasi tertentu.  Setelah file modul aplikasi dimasukkan, sistem akan melakukan inisialisasi. Inisialisasi yang dilakukan, yaitu mengeset port serial komputer untuk komunikasi, penentuan jumlah dering sebelum panggilan dijawab, serta jumlah maksimal kesalahan yang boleh dilakukan pengguna. Selanjutnya, masukan perangkat lunak berupa nomor pilihan menu yang tersedia. Masukan didapat langsung dari pengguna melalui pesawat telepon dengan sistem DTMF yang digunakan.

2) Spesifikasi Proses

Perangkat lunak memproses masukan yang diterima sesuai kejadian yang mempengaruhi status sistem. Proses utama perangkat lunak ini adalah pengaturan status-status yang ada dalam suatu sistem aplikasi IVR. Kebenaran alur proses pada sistem aplikasi IVR yang dibuat, sangat tergantung pada modul aplikasi yang dimasukkan.

Sesuai dengan batasan yang ditentukan sebelumnya, sistem hanya dapat memproses satu panggilan pada satu saat. Hal ini disebabkan antarmuka ke jaringan komunikasi (PSTN), yaitu modem, hanya satu. Penambahan modem dapat dilakukan untuk dapat mengatasi hal tersebut. Setiap komputer memiliki empat port komunikasi serial yang dapat digunakan. Masing-masing dapat dihubungkan dengan satu modem. Namun yang perlu diperhatikan adalah perangkat keras untuk memainkan suara. Penambahan modem dapat dilakukan dengan catatan, fungsi kartu suara sepenuhnya digantikan oleh voice modem. Dengan demikian, tidak terjadi waktu tunda yang cukup lama apabila ada dua panggilan yang masuk bersamaan dan memainkan suara pada kartu suara yang sama.

3) Spesifikasi Keluaran

Keluaran perangkat lunak ini secara umum adalah suara yang terdengar oleh pengguna. Untuk pemantauan, ditampilkan juga informasi status yang sedang berlaku pada satu saat. Informasi file wave yang dimainkan juga ditampilkan. Input pengguna berupa sinyal DTMF yang diterima modem juga ditampilkan dalam bentuk karakter.
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Gambar Diagram model IVR seluruh status

2. Perancangan Struktur Menu

Perangkat lunak ini lebih berperan sebagai alat untuk memantau penerimaan panggilan dari pengguna. Apa saja yang terjadi sesuai proses pemilihan menu akan ditampilkan pada antarmuka perangkat lunak.

Tabel Antarmuka Perangkat Lunak

	Nama
	Fungsi

	Pencatat status program
	Mencatat status yang sedang aktif

	Pencatat karakter masukan
	Mencatat karakter masukan untuk data log

	Pencatat karakter yang diterima oleh modem
	Mencatat karakter yang diterima modem

	Pencatat file rekaman yang dimainkan
	Mecatat file wave yang dimainkan

	Tombol aktifasi layanan
	Mengaktifkan sistem

	Pencatat log
	Mencatat rangkaian karakter masukan pengguna untuk keperluan log. 


a. Pencatat Status Program

Bagian ini mencatat status pada saat tertentu. Semua atribut status yang aktif akan ditampilkan pada bagian ini. Fungsi bagian sebagai fasilitas pemantauan status sistem.

b. Pencatat Karakter Masukan

Bagian ini mencatat karakter masukkan dari modem yang telah diproses. Rangkaian karakter ini akan dicatat sebagai string dan disimpan sebagai data log.

c. Pencatat Karakter Masukan Modem

Bagian ini mencatat karakter yang diterima modem melalui port serial komputer. Tanggapan langsung dari modem apabila dikirimi perintah AT juga akan tampil di bagian ini.

d. Tombol Aktifasi Layanan

Tombol berfungsi sebagai tombol untuk mengaktifkan sistem. Bagian ini mengendalikan layanan IVR yang dijalankan oleh sistem. Inisialisasi modem dilakukan dengan menggunakan tombol ini.

e. Pencatat File Rekaman

Untuk keperluan pemantauan, ditampilkan juga file rekaman yang dibunyikan oleh sistem untuk satu buah status.

f. Pencatat Log

Bagian ini dapat digunakan untuk keperluan statistik sistem IVR. Misalnya berapa banyak pengguna yang telah menghubungi sistem untuk satu hari tertentu.

Implementasi
Bagian implementasi meliputi lingkungan implementasi sistem IVR, implementasi modul perangkat lunak, serta implementasi antarmuka visual.

1. Pemilihan Bahasa Pemrograman
Untuk mengimplementasikan rancangan aplikasi Sistem IVR Generik penulis menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 untuk semua modul. Pemilihan tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan diantaranya karena tools yang disediakan mendukung dalam pengimplementasian rancangan aplikasi ini, sehingga relatif memudahkan dalam pengimplementasiannya. Program aplikasi yang dihasilkan ini hanya dapat berjalan pada sistem operasi berbasis Microsoft Windows 9x.
2. Kebutuhan Sistem

a. Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibangun dalam implementasi aplikasi ini adalah:

1) Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0.
2) Pengelolaan basis data digunakan Microsoft Access 2000.
b. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam impelentasi aplikasi ini adalah :
1. Proccessor AMD Athlon XP 2000

2. Memory 256 Mb

3. Harddisk 40 GB

4. Monitor 15”
5. Mouse
6. Keyboard

7. Voice Modem Motorola SM56 dengan kemampuan Speakerphone

8. Sound Card
9. Line telepon
3. Pemasangan Perangkat IVR
Perangkat hardware

1) Kabel telepon dihubungkan dengan modem pada port line

2) Dengan menggunakan kabel, port speaker pada soundcard dihubungkan dengan port mic pada modem
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